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Melalui Media Gambar untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Ekspositoris Siswa Kelas IVA SDN 68 Kota Bengkulu. Pembimbing Utama Dra.
Resnani, M.Si., Pembimbing Pendamping Dra.Hasnawati, M.Si.
Penelitian ini bertujuan meningkatkan aktivitas pembelajaran pada pembelajaran
menulis dan kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris siswa kelas IVA SDN
68 Kota Bengkulu. Jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam 2 siklus. Subjek penelitian adalah guru dan siswa SDN 68 Kota Bengkulu.
Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar observasi guru dan siswa.Teknik
pengumpulan data observasi dan data tes. Data tes dianalisis dengan menggunakan
rata-rata nilai dan persentase ketuntasan belajar secara klasikal. Hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini yaitu: a) rata-rata skor aktivitas guru siklus I adalah 35 dengan
kriteria cukup, meningkat di siklus II menjadi 40,5 dengan kriteria baik, b) rata-rata
skor aktivitas siswa siklus I adalah 33,5 dengan kriteria cukup meningkat di siklus II
menjadi 39,5 dengan kriteria baik. c) Aspek kognitif, dengan nilai rata-rata 67,5
ketuntasan belajar klasikal siklus I sebesar 55,5 %, meningkat di siklus II menjadi
70,0 dengan ketuntasan belajar klasikal 74,0%. d) Aspek afektif, pada siklus I nilai
rata-rata 8,68 dengan kriteria cukup meningkat pada siklus ke II sebesar 10,39 dengan
kriteria baik, e) Aspek psikomotor, pada siklus I nilai rata-rata 6,75 dengan kriteria
cukup meningkat pada siklus ke II sebesar 7,83 dengan kriteria baik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Brainstorming melalui
media gambar dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran menulis dan kemampuan
menulis karangan narasi ekspositoris siswa kelas IVA SDN 68 Kota Bengkulu.
Kata Kunci: Metode Brainstorming, Media Gambar, Narasi Ekspositoris.
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Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting bagi masyarakat
dalam segala aktivitas, baik komunikasi secara lisan maupun tulis. Komunikasi
tersebut sangat erat hubungannya karena saling berkaitan dalam bahasa. Pada
dasarnya fungsi dari tulisan adalah komunikasi yang tidak langsung (Tarigan,
2002: 1). Tulisan dapat menjelaskan pikiran-pikiran, ide, informasi, gagasan,
masalah serta kejadian.
Kegiatan menulis sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah karena menulis memudahkan dan membantu siswa untuk berpikir kritis
dan logis. Sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah memegang
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa.
Menurut Tarigan(2002: 1) “menulis merupakan satu aspek keterampilan
berbahasa yang produktif dan ekspresif.” Dari pengertian tersebut, menulis berarti
keterampilan berbahasa yang dimiliki seseorang untuk menuangkan pikiran dan
perasaan dalam bahasa tulis sehingga menghasilkan sebuah karya.
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006
dijelaskan bahwa tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia antara lain adalah agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.
”(1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik lisan maupun tulisan. (2) Memahami Bahasa Indonesia dan
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. (3)
1
2Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial”.
Salah satu tujuan berbahasa adalah berbahasa tulis, yaitu sebuah aktivitas
menyumbangkan suatu kecerdasan, pengalaman, serta perasaan yang dituangkan
dalam tulisan. Menulis merupakan salah satu dari pokok bahasan Bahasa
Indonesia, yang bertujuan memberikan bekal keterampilan dan kemmapuan
kepada siswa untuk mengkomunikasikan ide atau pesan. Selanjutnya, menulis
adalah suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan
bahasa tulis sebagai alat atau medianya (Suparno, 2008:13). Hal itu berarti
menulis adalah alat komunikasi untuk menyampaikan gagasan, ide, dan informasi
dalam bentuk bahasa tulis.
Kegiatan menulis tersebut memiliki tujuan untuk menyampaikan informasi
dan pesan kepada pembaca. Selain itu, menulis juga dapat meningkatkan
komunikasi (baik secara lisan maupun tulisan) dan berpikir, serta menyalurkan
kreativitas dalam mengungkapkan ide, gagasan serta pesan dalam bentuk bahasa
tulis. Selanjutnya menurut Supriyadi dkk (2002: 225), “menulis itu memiliki
tujuan artistik (nilai keindahan), tujuan informatif, yaitu memberi informasi
kepada pembaca, dan tujuan persuasif, yakni mendorong atau menarik perhatian
pembaca agar mau menerima informasi yang disampaikan oleh penulis.”
Salah satu tujuan menulis adalah memberikan informasi yang sebenarnya
berdasarkan urutan waktu tertentu. Dari tujuan menulis tersebut terdapat karangan
narasi yang menginformasikan pesan sesuai kejadian yang sebenarnya dengan
kronologi waktu. Narasi adalah karangan atau tulisan yang secara khusus
menyampaikan informasit tertentu berupa perbuatan atau tindakan yang terjadi
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adalah ragam wacana yang menceritakan proses kejadian suatu peristiwa.”
Sasarannya adalah memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya kepada pembaca
mengenai fase, urutan, langkah, atau rangkaian terjadinya suatu hal.
Menurut Wibowo (2001: 59) narasi adalah bentuk tulisan yang
menggarisbawahi aspek penceritaan atas suatu rangkaian peristiwa yang dikaitkan
dengan kurun waktu tertentu, baik secara objektif maupun imajinatif.menulis
narasi dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu, narasi ekspositoris dan narasi
sugestif. “Narasi ekspositoris adalah narasi yang menyampaikan informasi
mengenai berlangsungnya suatu peristiwa.” (Keraf, 2010: 136). Yang berarti
bahwa narasi ekspositoris merupakan suatu narasi yang hanya mengisahkan suatu
kejadian atau peristiwa yang telah ada.
Berdasarkan observasi prasiklus dan refleksi diri yaitu pada bulan
September 2014 dalam pembelajaran menulis ketika peneliti melakukan kegiatan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SD Negeri 68 Kota Bengkulu, menurut
pengamatan peneliti pada kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IVA
terlihat kondisi kelas yang kurang kondusif dan pembelajaran yang kurang
menyenangkan sehingga membuat siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran
antara lain;(1) Guru masih memberikan tugas menulis kepada siswa dengan tema
mengarang bebas tanpa adanya tema yang ditentukan, (2) Guru  kurang
memanfaatkan penggunaan media pada saat pemberian tugas menulis, (3) Guru
kurang memberikan bimbingan pada saat penulisan karangan, (4) Guru kurang
4memfasilitasi siswa dalam menuangkan kreativitas dan ide ke dalam tulisan, dan
(5) Guru kurang optimal dalam memotivasi siswa dalam menulis.
Dari wawancara yang dilakukan pada bulan Februari 2014 dengan guru
kelas, peneliti memperoleh data bahwa siswa kelas IVA masih mengalami
kesulitan pada aspek menulis bahwa kemampuan menulis siswa masih rendah.
Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata siswa hanya mencapai 58,1 dan
ketuntasan belajar klasikal sebesar 3,71 % khusus dalam menulis. Nilai tersebut
belum memenuhi standar ketuntasan yang ditetapkan oleh KKM SDN 68
Bengkulu, nilai KKM SDN 68 Bengkulu untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia
adalah 70,0 dengan standar ketuntasan belajar klasikal 70%.
Dari berbagai permasalahan di atas, peneliti melakukan diskusi dengan
guru kelas IVA untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. Maka dari itu
peneliti tertarik untuk memperbaiki kemampuan menulis siswa dengan cara
menerapkan metode Brainstorming melalui media gambar. Penerapan metode
pembelajaran Brainstorming melalui media gambar diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan menulis siswa.
Untuk lebih dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam
pembelajaran bahasa maka peneliti menerapkan metode pembelajaran
Brainstorming. Brainstorming adalah suatu bentuk diskusi dalam rangka
menghimpun gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan, pengalaman dari semua
peserta. Berbeda dengan diskusi, yang mana gagasan dari seseorang ditanggapi
(didukung, dilengkapi, dikurangi, atau tidak disepakati) oleh pesera lain, pada
penggunaan metode curah pendapat orang lain tidak untuk ditanggapi.
5Metode pembelajaran Brainstorming adalah suatu cara mengajar yang
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas, yaitu melontarkan suatu masalah atau
topik ke kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab atau menyatakan pendapat,
atau komentar sehingga mungkin masalah tersebut berkembang menjadi masalah
baru, atau dapat diartikan pula sebagai satu cara untuk mendapatkan banyak ide
dari sekelompok manusia dalam waktu yang singkat (Roestiyah 2001: 73).
Pada hakikatnya, kegiatan pembelajaran adalah suatu proses komunikasi.
Melalui proses komunikasi, pesan atau informasi dapat diserap dan dihayati orang
lain. Agar tidak terjadi kesalahan dalam proses komunikasi perlu digunakan
sarana yang membantu proses komunikasi yang disebut media, khususnya media
gambar. Menurut Gerlach & Ely dalam Azhar (2013: 3) ”Media adalah manusia,
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.” Media gambar merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan menulis, siswa dituntut untuk
mengembangkan penalarannya mengenai gambar tersebut.
Peranan media sangatlah penting, yaitu sebagai alat bantu atau sarana
yang dapat digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran.
Memanfaatkan media gambar membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman
yang berisi tentang dunia yang akrab dengan anak-anak yaitu dengan menyajikan
warna-warna yang sesuai dengan kesenangan dan perkembangan mereka sehingga
memicu berpikir secara konkret, yaitu anak yang berusia 7-12 tahun. Yang mana
Anak usia SD berada pada tahapan operasional konkret (konkreto prerasional),
dengan  karakteristik yang pertama  adalah senang bermain, karakteristik yang
6kedua adalah senang bergerak, karakteristik yang ketiga adalah anak senang
bekerja dalam kelompok, dan karakteristik yang keempat adalah senang
merasakan/meragakan sesuatu secara langsung (Sumantri, 2006: 6.3-6.4).
Penggunaan media gambar merupakan salah satu alternatif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam bentuk tulisan. Serta didukung
juga dengan metode pembelajaran Brainstorming yang membantu siswa untuk
dapat menuangkan gagasan serta ide secara langsung tanpa adanya tanggapan.
Melalui media gambar dan metode pembelajaran Brainstorming diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan
judul “ Penerapan Metode Pembelajaran Brainstorming Melalui Media Gambar
Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Ekspositoris Kelas
IVA SDN 68 Kota Bengkulu”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian dijabarkan seperti dibawah ini:
1. Apakah penerapan metode Brainstorming melalui media gambar dapat
meningkatkan aktivitas pembelajaran menulis karangan narasi ekspositoris
siswa kelas IVA SDN 68 Kota Bengkulu?
2. Apakah penerapan metode pembelajaran Brainstorming melalui media gambar
dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris kelas
IVA SDN 68 Kota Bengkulu?
7C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut.
1. Meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran menulis karangan
narasi ekspositoris dengan menerapkan metode pembelajaran Brainstorming
melalui media gambar pada siswa kelas IVA SDN 68 Kota Bengkulu.
2. Meningkatkan kemampuan pembelajaran menulis karangan narasi ekspositoris
dengan menerapkan metode pembelajaran Brainstorming melalui media
gambar pada siswa kelas IVA SDN 68 Kota Bengkulu.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
a. Dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi atau yang muncul di dalam
kelasnya, karena melalui PTK peneliti berusaha mengatasi permasalahan
melalui perbaikan-perbaikan berulang dan bersiklus sampai dicapai
peningkatan kualitas dan hasil pembelajaran yang maksimal.
b. Menambah pengalaman  yang dapat dijadikan bekal sebagai calon tenaga
professional karena selama pelaksanaan PTK peneliti sudah mengupayakan
perbaikan kulitas pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keterampilan
mengajarnya.
2. Bagi Guru
a. Memberikan solusi dalam perbaikan pembelajaran untuk mengaktifkan
siswa belajar dengan menggunakan metode pembelajaran selain belajar
8menulis karangan di dalam kelas, yaitu menulis karangan dengan
menggunakan media gambar.
b. Sebagai wahana memperoleh informasi tentang upaya peningkatan
kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi ekspositoris.
3. Bagi Siswa
a. Memberikan nuansa baru dalam belajar Bahasa Indonesia khususnya
menulis karangan.
b. Adanya perbaikan kualitas proses pembelajaran, minimal dengan PTK siswa







Menurut Tarigan (2008: 22) menulis adalah menemukan atau melukiskan
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut.
Sementara menurut Suparno (2008: 1.3) menulis merupakan salah satu dari pokok
bahasan Bahasa Indonesia, yang bertujuan memberikan bekal keterampilan dan
kemampuan kepada siswa untuk mengkomunikasikan ide atau pesan. Selanjutnya
menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
menghasilkan sebuah tulisan (Badriyah, dkk 2007: 6.14). Selanjutnya Dalman
(2012: 5) menyatakan bahwa menulis adalah sebuah proses mengaitkan antara
kata, kalimat, paragraf, maupun antara bab secara logis agar dapat dipahami.
Di sisi lain, menurut Lado dalam Tarigan (2008: 22) mengatakan bahwa
menulis adalah kegiatan mengungkapkan pikiran ke dalam bentuk simbol-simbol
grafik untuk menjadi kesatuan bahasa yang dimengerti, sehingga orang lain dapat
membaca simbol-simbol bahasa tersebut. Berbeda dengan pendapat DePorter dan
Hernacki (2003: 179) menjelaskan bahwa menulis adalah aktivitas seluruh otak
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yang menggunakan belahan otak kanan (emosional) dan belahan otak kiri
(logika).
Dari pengertian menulis di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah
kegiatan menuangkan ide, gagasan,  informasi dan pesan ke dalam bahasa tulis
secara jelas dengan urutan yang sistematis dan logis sehingga pembaca dapat
memahami pesan yang disampaikan. Dengan kata lain, menulis adalah suatu
rangkaian proses kegiatan yang mengekspresikan pikiran dan perasaan dalam
bentuk tulisan secara jelas dan logis.
b. Tujuan Menulis
Kegiatan dalam aspek menulis meliputi menulis permulaan, menulis huruf,
suku kata, kata, kalimat, paragraf, karangan, menulis pengumuman, menulis surat,
menulis puisi, dan menulis pantun. Kegiatan menulis dilakukan dengan berbagai
tujuan seperti yang dijelaskan Suparno (2008: 1.3-1.4) tujuan menulis sebagai
berikut. (1) Melalui tulisan seseorang dapat memberitahukan atau mengajar. (2)
Untuk meyakinkan atau mendesak. (3) Tulisan bertujuan untuk menghibur atau
menyenangkan. (4) Untuk mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat dan
berapi-api.
Berdasarkan uraian diatas maka tujuan menulis yaitu penyampaian pesan
kepada pembaca, agar pesan itu dapat diterima dengan baik oleh orang lain harus
menggunakan bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan tujuan menulis.
c. Manfaat Menulis
Seseorang enggan menulis karena tidak tahu untuk apa harus menulis, hal
itu tak lepas dari pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakat serta kurangnya
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motivasi untuk menulis. Menurut Suparno (2008: 1.4) menyatakan tentang
manfaat menulis, yaitu manfaat menulis sangat penting khususnya bagi siswa
yaitu dalam hal: ”(1) Peningkatan kecerdasan. (2) Pengembangan daya inisiatif
dan kreativitas. (3) Penumbuhan keberanian dan (4) Pendorong kemauan dan
kemampuan mengumpulkan informasi.”
2. Karangan Narasi Ekspositoris
Istilah narasi atau sering juga naratif berasal dari kata bahasa inggris
narration yang artinya cerita dan narrative yang berarti yang menceritakan
(Suparno, 2008:  4.31). Sedangkan menurut Keraf  (2010: 136), narasi adalah
suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya
kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi.
Disisi lain, menurut Suparno (2008: 4.31), “karangan narasi adalah
serangkaian kejadian menurut urutan terjadinya (kronologis), dengan maksud
memberi arti kepada sebuah atau serentetan kejadian, sehingga pembaca dapat
memetik hikmah dari cerita itu.” Sebagai bagian dari karangan, “narasi
merupakan jenis tulisan yang bertujuan untuk menceritakan suatu pokok
persoalan.” (Pamungkas, 2012: 58)
Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa narasi merupakan suatu
bentuk karangan yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa
sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa
itu. Selain itu, narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan
dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang terjadi.
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“Karangan narasi ekspositoris adalah rangkaian-rangkaian perbuatan
kepada para pembaca atau pendengar dengan mempersoalkan tahap-tahap
kejadian yang disajikan untuk menyampaikan informasi untuk memperluas
pengetahuan atau pengertian pembaca, tidak peduli apakah disampaikan secara
tertulis atau secara lisan” (Keraf, 2010: 137). Sehubungan dengan itu, menurut
Suparno (2008: 4.32), “narasi ekspositoris adalah narasi yang bertujuan untuk
memberikan informasi atau wawasan dan memperluas pengetahuan pembaca.”
Sedangkan menurut Dalman (2012: 111), “narasi ekspositoris adalah
narasi yang memiliki sasaran penyampaian informasi secara tepat tentang suatu
peristiwa dengan tujuan memperluas pengetahuan orang tentang kisah seseorang.”
Dalam narasi ekspositoris, penulis menceritakan suatu peristiwa berdasarkan data
yang sebenarnya dengan menggunakan bahasa yang logis berdasarkan fakta yang
ada, tidak memasukkan unsur sugestif atau bersifat objektif. Narasi ekspositoris
bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang
dikisahkan.
3. Metode  Pembelajaran Brainstorming
a. Pengertian Metode Brainstorming
Metode Brainstorming adalah teknik penyelesaian masalah yang dapat
digunakan baik secara individual maupun kelompok. Hal ini mencakup pencatatan
gagasan-gagasan yang terjadi spontan dengan cara tidak menghakimi. Dalam
curah gagasan (Brainstorming), DePorter (2011: 310-313) menyatakan bahwa
“terimalah semua gagasan sebagai gagasan yang baik, terlepas dari betapa asing
gagasan tersebut tampaknya”.
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Sedangkan menurut Michalko dalam Dananjaya (2011: 79) curah gagasan
atau Brainstorming adalah suatu proses diskusi yang diibaratkan sebagai berikut
“Sekelompok orang mengadakan pertemuan untuk membuat patung.
Tiap-tiap siswa membawa sebongkah tanah liat dan menempatkannya di
meja. Tanah liat itu kemudian digabungkan menjadi sebuah bentuk. Lalu
patung itu diubah, dibentuk, ditambah dan diubah sampai seluruh
kelompok setuju dengan bentuk akhirnya”. Jadi curah gagasan atau
Brainstorming dirancang untuk mendorong kelompok untuk
mengekspresikan berbagai macam ide dan menunda penilaian-penilaian
kritis. Setiap orang menawarkan ide yang dicatat, kemudian
dikombinasikan dengan berbagai macam ide yang lain. Pada akhirnya
kelompok tersebut setuju dengan hasil akhirnya”.
Selanjutnya, menurut Sudjana (2010: 74), curah pendapat (Brainstorming)
adalah “teknik pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok yang peserta
didiknya memiliki latar belakang pengetahuan dan pengalaman yang berbeda-
beda”. Kegiatan ini dilakukan untuk menghimpun gagasan dan pendapat dalam
rangka menemukan, memilih, dan menentukan berbagai pernyataan sebagai
jawaban terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan kebutuhan belajar, sumber-
sumber, hambatan, dan lain sebagainya.
Senada dengan itu, menurut Roestiyah (2008: 73) menjelaskan bahwa
“Metode Brainstorming adalah suatu teknik atau mengajar yang
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas yaitu dengan melontarkan suatu
masalah ke kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab atau menyatakan
pendapat, atau komentar sehingga mungkin masalah tersebut
berkembang menjadi masalah baru, atau dapat diartikan pula sebagai satu
cara untuk mendapatkan banyak ide dari sekelompok sekelompok
manusia dalam waktu yang singkat.”
Dari berbagai pendapat yang dikemukakan para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa metode Brainstorming adalah suatu teknik mengajar yang
melibatkan siswa dengan cara melontarkan masalah kepada siswa dan mengajak
siswa ke masalah tersebut sehingga si anak terlibat daya pikir, ide, gagasan
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bahkan tanggapan yang terjadi secara spontan dan akan memunculkan
permasalahan baru lainnya, dan seluruh masukan siswa tidak boleh di bantah
sekalipun ide tersebut tidak berkenaan dengan masalah yang dibahas. Siswa yang
kurang aktif dapat terlibat dengan adanya siswa lain yang berani berkomentar,
bertanya, menyampaikan ide, atau membuat masalah baru yang menjadikan
pembelajaran menjadi efektif dan bermakna.
b. Keunggulan dan Kelemahan Metode Brainstorming
Dalam pelaksanaan metode pembelajaran Brainstrorming memiliki
keunggulan dan kelemahan yang harus diketahui oleh guru. Menurut Roestiyah
(2008: 74-75), keunggulan metode Brainstorming sebagai berikut.
“(1) Anak-anak berfikir untuk menyatakan pendapat; (2) melatih siswa
berpikir dengan cepat dan tersusun logis; (3) merangsang siswa untuk
selalu siap berpendapat yang berhubungan dengan masalah yang
diberikan oleh guru; (4) meningkatkan partisipasi siswa dalam menerima
pelajaran; (5) siswa yang kurang aktif mendapat bantuan dari temannya
yang sudah pandai atau dari guru; (6) terjadi persaingan yang sehat;  (7)
anak merasa bebas dan gembira; (8) suasana demokratis dan disiplin
dapat ditumbuhkan.”
Sedangkan kelemahan metode Brainstorming sebagai berikut.
“(1) Guru kurang memberi waktu yang cukup kepada siswa untuk berpikir
dengan baik; (2) anak yang kurang pandai selalu ketinggalan; (3) guru
hanya menampung pendapat tidak pernah merumuskan kesimpulan; (4)
siswa tidak segera tahu apakah pendapatnya itu betul atau salah; (5) tidak
menjamin hasil pemecahan masalah; (6) masalah bisa berkembang ke
arah yang tidak diharapkan.” (Roestiyah,  2008: 74-75).
c. Langkah-langkah Metode Brainstorming
Dalam metode ini guru bertugas memberikan masalah atau topik dikelas
yang mampu merangsang siswa untuk menyampaikan gagasan, ide, serta
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tanggapan. Guru tidak boleh menanggapi, atau menyalahkan apa yang
disampaikan oleh siswa.
Menurut  Roestiyah (2008: 74-75) langkah-langkah pembelajaran yang
menggunakan metode Brainstorming yaitu:
1) Pemberian informasi dan motivasi
Guru menjelaskan masalah atau topik yang dihadapi beserta latar belakangnya
dan mengajak peserta didik aktif untuk menyumbangkan pemikirannya.
2) Identifikasi
Pada tahap ini peserta didik diundang untuk memberikan sumbang saran
pemikiran sebanyak-banyaknya. Semua saran yang masuk ditampung, ditulis dan
tidak dikritik. Pimpinan kelompok dan peserta hanya boleh bertanya untuk
meminta penjelasan. Hal ini agar kreativitas peserta didik tidak terhambat.
3) Klasifikasi
Semua saran dan masukan peserta ditulis. Langkah selanjutnya
mengklasifikasikan berdasarkan kriteria yang dibuat dan disepakati oleh
kelompok. Klasifikasi bisa berdasarkan struktur atau faktor-faktor lain.
4) Verifikasi
Kelompok secara bersama melihat kembali sumbang saran yang telah
diklasifikasikan. Setiap sumbang saran diuji relevansinya dengan
permasalahannya. Apabila terdapat sumbang saran yang sama diambil salah
satunya dan sumbang saran yang tidak relevan bisa dicoret. Kepada pemberi
sumbang saran bisa diminta argumentasinnya.
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5) Konklusi (Penyepakatan)
Guru/pimpinan kelompok beserta peserta lain mencoba menyimpulkan butir-
butir alternatif pemecahan masalah yang disetujui. Setelah semua puas, maka
diambil kesepakatan terakhir cara pemecahan masalah yang dianggap paling tepat.
4. Media Gambar dalam Pembelajaran Menulis
a. Pengertian Media Gambar
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara, atau pengantar (Azhar, 2013: 3). Sehubungan dengan itu,
Gerlach & Ely dalam Azhar (2013: 3) menyatakan bahwa media apabila dipahami
secara garis besar adalah “manusia, materi, atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan,
atau sikap.”
Di sisi lain, menurut Trianton (2013: 1), “Media adalah alat atau sarana
komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk.”
Senada dengan itu, menurut Sanjaya (2006: 163) “Media adalah seluruh alat dan
bahan yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio,
televisi, buku, koran,majalah dan sebagainya.”
Menurut Sudjana (2010: 132) ada beberapa jenis media pendidikan yang
biasa digunakan dalam proses pembelajaran sebagai berikut.
“(1) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, foster,
kartun, komik, dan lain-lain. Medis grafis sering juga disebut media dua
dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. (2)
Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid
model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama
dan lain-lain. (3) Media proyeksi seperti slide, filmstrip, film,
penggunaan OHP dan lain-lain. (4) Penggunaan lingkungan sebagai
media pendidikan.
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Pengunaan media di atas dilihat atau dinilai dari segi kecanggihan
medianya, tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan peranannya dalam
membantu mempertinggi proses pembelajaran. Berdasarkan jenis media yang
dikemukakan diatas, maka media yang dipilih adalah Media Gambar.
“Media merupakan alat untuk mempermudah komunikasi agar pesan yang
ingin disampaikan dapat dimengerti oleh orang lain. Sedangkan gambar
merupakan hasil lukisan yang menggambarkan orang, tempat dan benda
dalam berbagai variasi.Walaupun hanya menekankan kekuatan indra
penglihatan, kekuatan gambar terletak pada kenyataan bahwa sebagian
besar orang pada dasarnya pemikiran visual oleh kata-kata. (Asyhar,
2011: 57).
Sedangkan menurut Munadi (2010:  88), “Gambar adalah media visual
yang penting dan mudah didapat”. Selanjutnya menurut Asyhar (2011: 57),
“gambar adalah hasil lukisan yang menggambarkan orang, tempat, dan benda
dalam berbagai variasi.“ Gambar  membuat orang dapat menangkap ide atau
informasi yang terkandung di dalamnya dengan jelas, lebih jelas dari pada yang di
ungkapkan.
“Tujuan media gambar menurut Arsyad (2013:113) adalah
memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan kepada peserta didik.” Media
dapat membantu guru ketika menemui kesulitan dalam menjelaskan sesuatu
dengan kata- kata atau kalimat tertentu. Penggunaan media gambar dapat
membantu siswa untuk memusatkan perhatian terhadap materi yang disampaikan.
Salah satu jenis media yang termasuk ke dalam media gambar adalah
media berseri. Menurut Daryanto (2010: 41), “media gambar berseri adalah suatu
kesatuan informasi yang dituangkan ke dalam beberapa tahapan atau dibuat
berseri dalam satu lembar sehingga dalam satu kesatuan informasi memerlukan
beberapa gambar”. Media gambar berseri adalah media pembelajaran yang
18
digunakan oleh guru yang berupa gambar yang mengandung cerita, dengan urutan
tertentu sehingga antara satu gambar dengan gambar yang lain memiliki hubungan
cerita dan membentuk satu kesatuan.
Beberapa kelebihan dari media gambar menurut Sadiman ( 2010: 29-31)
sebagai berikut.
“(1) Sifatnya konkret; gambar lebih realistis menunjukan pokok masalah
dibandingkan dengan media verbal semata. (2) Gambar dapat mengatasi
batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat
dibawa ke kelas dan tidak selalu bisa anak di bawa ke objek atau
peristiwa tersebut. Gambar dapat mengatasi hal tersebut. (3) Media
gambar dapat mengatasi keterbatasan  pengamatan. (4) Foto dapat
memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia
berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan
kesalahpahaman. (5) Gambar harganya murah dan gampang didapat serta
digunakan tanpa memerlukan peralatan khusus.”
Adapun menurut  Kelemahan dari media gambar yaitu: “(1) Gambar hanya
menekankan persepsi indera mata. (2) Gambar benda yang terlalu
komplekskurang efektif untuk kegiatan pembelajaran. (3) Ukurannya sangat
terbatas untuk kelompok besar” (Sadiman, 2010: 29-31).
b. Langkah-langkah Penggunaan Media Gambar
Langkah Penggunaan Media Gambar dalam Pembelajaran Menulis
Menurut Sadiman (2010: 198-199) langkah ini dilakukan sebelum
mengunakan media, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar penggunaan
media dapat dipersiapkan dengan baik sebagai berikut.
a) Persiapan
Guru menyiapkan peralatan yang diperlukan untuk menggunakan media
gambar. Kemudian apabila menggunakan media gambar tersebut semua siswa
sudah mengerti tujuan yang hendak dicapai.
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b) Pelaksanaan (penyajian)
Guru harus memperhatikan selama penggunaan media gambar yaitu hindari
kejadian-kejadian yang dapat mengganggu ketenangan dan konsentrasi siswa.
c) Tindak lanjut
Kegiatan ini bertujuan untuk menetapkan pemahaman siswa terhadap pokok-
pokok materi atau pesan pembelajaran  yang hendak disampaikan melalui media
gambar tersebut.
Dari pernyataan di atas tampak jelas bahwa media gambar mempunyai
kebaikan untuk digunakan dalam proses peningkatan kemampuan menulis
karangan, karena siswa dapat menafsirkan sendiri apa saja yang terungkap dalam
gambar tersebut. Dengan pembelajaran menulis karangan yang menggunakan
media gambar memungkinkan siswa belajar efektif di kelas.
1) Penggunaan Metode Branstrorming melalui Media Gambar dalam
Pembelajaran Menulis Karangan Narasi Ekspositoris
Agar terjadi proses pembelajaran yang komunikatif antara guru dan siswa,
maka diperlukan variasi teknik, metode dan media yang tepat dalam proses
pembelajaran. Media merupakan alat peraga, ada juga yang mengatakan media
merupakan saluran untuk menyampaikan informasi. Pembelajaran yang efektif
berarti menciptakan interaksi yang baik antara guru dan siswa, antara siswa dan
siswa, dan antara siswa dengan materi pembelajaran.
Menerapkan metode Brainstorming dalam pembelajaran merupakan upaya
yang baik untuk menuangkan ide, gagasan, serta pengetahuan siswa tanpa adanya
tanggapan dari siswa  lain. Sejalan dengan itu penggunaan media gambar yang
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maksimal akan dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi
ekspositoris berdasarkan kelebihan dari penggunaan media gambar itu sendiri.
Dalam pembelajaran menulis peneliti akan menerapkan metode
Brainstorming melalui media gambar. Adapun pelaksanaannya yaitu dalam
langkah-langkah pembelajaran  pada kegiatan awal di tahap pemberian informasi
dan motivasi, guru memberikan contoh mengenai topik yang akan dibahas melalui
gambar berseri. Selanjutnya, pada kegiatan inti dalam tahap identifikasi guru
mengajak siswa untuk menyumbangkan pendapat, gagasan serta idenya melalui
gambar Lalu dalam tahap klarifikasi semua gagasan serta pendapat yang
disampaikan oleh siswa ditulis di papan tulis. Guru dan siswa bersama-sama
melakukan klarifikasi atas semua pendapat yang ditulis di papan tulis sesuai
gambar. Selanjutnya dalam tahap verifikasi, siswa dan guru bersama- sama
melihat kembali gagasan serta pendapat yang telah di klarifikasi. Pada kegiatan
penutup dalam tahap konklusi, guru beserta siswa mencoba menyimpulkan butir-
butir pokok untuk menentukan tema atau judul. Selanjutnya guru menyuruh siswa
untuk membuat karangan narasi ekspositoris sesuai gambar.
Dari uraian tersebut adapun penggabungan metode brainstorming melalui
media gambar dituangkan pada bagan berikut.
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Metode Pembelajaran Brainstrorming Melalui Media Gambar
Langkah-langkah Brainstorming
menurut Roestiyah (2008: 74-75)
1) Pemberian informasi dan motivasi
Guru menjelaskan masalah atau topik
yang dihadapi beserta latar belakangnya
dan  mengajak peserta didik aktif untuk
menyumbangkan pemikirannya.
2) Identifikasi
Pada tahap ini peserta didik diundang
untuk memberikan sumbang saran
pemikiran sebanyak-banyaknya. Semua
saran yang masuk ditampung, ditulis dan
tidak dikritik. Pimpinan kelompok dan
peserta hanya boleh bertanya untuk
meminta penjelasan. Hal ini agar
kreativitas peserta didik tidak terhambat.
3) Klarifikasi




Seluruh siswa secara bersama-sama
melihat kembali sumbang saran yang
telah diklasifikasikan. Apabila terdapat
sumbang saran yang sama diambil salah
satunya dan sumbang saran yang tidak
relevan bisa dicoret.
5) Konklusi (Penyepakatan)
Guru beserta siswa mencoba
menyimpulkan butir-butir masalah.
Setelah semua puas, maka diambil
kesepakatan terakhir cara pemecahan
masalah yang dianggap paling tepat.
Langkah-langkah Penggunaan
menurut  (Sadiman, 2010: 59)
Langkah-langkah penggunaan
media
 Menyiapkan media yang
semua siswa sudah mengerti
tujuan yang hendak dicapai.





 Dalam tindak lanjut, guru
memilih media gambar untuk
menetapkan pemahaman
siswa terhadap pokok-pokok
materi atau pesan pengajaran
yang hendak disampaikan.
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B. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan menulis meningkat
dilakukan oleh Joko Purnomo (2009) dengan judul penelitian “Penerapan Metode
Inkuiri Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa Dengan
Menggunakan Media Gambar Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 17 Kota Bengkulu”. Penelitian menunjukkan bahwa dengan
menggunakan media gambar dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. Hal
ini menunjukkan nilai rata-rata siswa sebelum penelitian yaitu 5,8. Setelah
menggunakan media gambar nilai rata-rata siswa menjadi 6,6 pada siklus I dan
meningkat menjadi 8,3 pada siklus II.
Sedangkan Penelitian yang lainnya menunjukkan  hasil belajar meningkat
dilakukan oleh Dedi Kurniawan (2012) dengan judul “Penerapan Metode
Brainstorming Melalui Pengajaran Remedial Untuk Meningkatkan Keaktifan dan
Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Di  Kelas IV SD Negeri 35 Kota
Bengkulu”. Penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan metode
Brainstorming hasil belajar siswa meningkat. Hal ini menunjukkan nilai rata-rata
siswa sebelum penelitian yaitu 5,7. Setelah menerapkan metode Brainstorming
nilai rata-rata siswa menjadi 5,86 pada siklus I dan meningkat menjadi 7,01 pada
siklus II.
Dari berbagai penelitian diatas peneliti belum menemukan penelitian yang
relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu “ Penerapan
Metode Pembelajaran Brainstorming melalui Media Gambar untuk Meningkatkan
Kemampuan Menulis Karangan Narasi Ekspositoris Siswa Kelas IVA”.
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C. Kerangka Pikir
Mengingat pentingnya pembelajaran Bahasa Indonesia, maka pembinaan
dan penguasaannya sangat penting. Salah satunya dapat dilakukan oleh guru yaitu
melalui pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Untuk itu guru harus pandai
dalam memilih media pembelajaran dan menentukan metode pembelajaran
sehingga siswa aktif dalam pembelajaran sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator dan motivator. Susasana pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna dapat mengoptimalkan dan meningkatkan kemampuan siswa.
Namun pada kenyataannya di SDN 68 Bengkulu, diperoleh permasalahan
dalam pembelajaran menulis karangan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas IVA. permasalahan tersebut antara lain;(1) Guru masih memberikan tugas
menulis kepada siswa dengan tema mengarang bebas tanpa adanya tema yang
ditentukan. (2) Guru  kurang memanfaatkan penggunaan media pada saat
pemberian tugas menulis. (3) Guru kurang memberikan bimbingan pada saat
penulisan karangan. (4) Guru kurang memfasilitasi siswa dalam menuangkan
kreativitas dan ide ke dalam tulisan. (5) Guru kurang optimal dalam memotivasi
siswa dalam menulis. Hal tersebut menyebabkan Masih rendahnya kemampuan
menulis siswa khususnya menulis karangan yaitu 27 siswa dengan nilai rata-rata
58,8.
Siswa tidak hanya dituntut untuk sekedar menulis karangan bebas, namun
siswa harus tahu cara menulis karangan yang baik sesuai tema yang ditentukan.
Guru sebaiknya dapat memfasilitasi siswa agar dapat menghasilkan atau
menciptakan tulisan dengan menggunakan metode pembelajaran dan media
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pembelajaran sebagai sumber belajar. Guru harus bisa menciptakan suasana yang
menyenangkan dan bermakna, agar hasil menulis karangan siswa kelas IVA SDN
68 Bengkulu mencapai ketuntasan yaitu jika 70% siswa mendapatkan nilai ≥ 70.
Namun terdapat kesenjangan antara kenyataan yang ditemui dilapangan
dengan keadaan yang seharusnya (kondisi ideal). Untuk mengatasi kesenjangan
tersebut peneliti menerapkan metode Brainstorming dan media gambar. Melalui
penerapan upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis
karangan narasi ekspositoris pada siswa kelas IVA SDN 68 Bengkulu.
Adapun pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar,
dengan cara peneliti menyediakan gambar berseri. Kemudian setelah semua siswa
mengamati gambar atau memahami tema gambar peneliti menginstruksikan
kepada siswa di kelas tersebut untuk mengeluarkan pendapat, ide, atau
pengetahuan siswa. Peneliti menuliskan hasil ide atau gagasan yang siswa
sampaikan. Setelah itu, peneliti bersama dengan siswa melakukan verifikasi
terhadap hasil kumpulan gagasan. Lalu menyuruh siswa untuk membuat karangan
narasi ekspositoris yang sesuai dengan tema dan judul yang telah ditentukan.
Jadi, kerangka pikir dalam penelitian ini adalah dengan diterapkannya
metode Brainstorming melalui media gambar yang akan meningkatkan
kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris. Seperti yang terlihat pada
bagan di bawah ini.
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Bagan 2. 1 Kerangka Pikir
Kondisi real
1. Guru masih memberikan tugas menulis
kepada siswa dengan tema mengarang
bebas tanpa adanya tema yang ditentukan.
2. Kurang memanfaatkan penggunaan media.
3. Kurang memfasilitasi siswa dalam
menuangkan kreativitas dan ide kedalam
tulisan.
4. Guru kurang optimal dalam memotivasi
siswa dalam menulis
5. Nilai siswa di bawah standar ketuntasan 70
Kondisi ideal
1. Pembatasan tema pada saat memberikan
tugas menulis kepada siswa.
2. Penggunaan media sebagai bahan ajar
dan sumber belajar.
3. Guru sebagai fasilitator untuk
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menuangkan kreativitas
khususnya ke dalam tulisan.
4. Guru memotivasi siswa dalam menulis.
5. Nilai siswa di atas  standar ketuntasan
70
Langkah-langkah Metode Brainstorming melalui Media Gambar Dalam
Pembelajaran Menulis Karangan Narasi Ekspositoris
Kegiatan Awal (± 10 menit)
Eksplorasi
1. Guru memberikan apersepsi melalui media gambar dengan tanya jawab tentang isi
gambar.
2. Guru mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Kegiatan inti (± 50 menit)
Elaborasi
1. Guru memberikan contoh salah satu karangan  narasi yang akan dibahas melalui
media gambar.
2. Guru membimbing siswa ke permasalahan melalui gambar berseri agar muncul
sejumlah ide, gagasan, sanggahan (Brainstorming).
3. Guru menuliskan semua hasil gagasan, ide serta sanggahan siswa di papan tulis
4. Guru dan siswa bersama-sama melakukan klarifikasi atas semua pendapat yang di
tulis sesuai gambar
5. Guru memberi arahan kepada siswa untuk meninjau kembali sumbang saran.
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan butir
permasalahan.
7. Guru dan siswa menentukan tema dan judul untuk membuat karangan narasi
ekspositoris.
8. Guru menyuruh siswa untuk membuat karangan narasi ekspositoris
9. Guru membimbing siswa dalam membuat karangan narasi ekspositoris
10.Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaporkan karangan yang
dibuat.
11.Guru memberikan kesempatankepada siswa lain untuk menanggapi
Kegiatan Akhir(± 10 menit)
Konfirmasi
1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
2. Guru memberikan evaluasi dan mengumpulkan hasil evaluasi siswa
3. Guru memberikan tindak lanjut berupa PR.
Penerapan  Metode Pembelajaran Brainstorming Melalui Media
Gambar untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi
Ekspositoris Pada Siswa Kelas IVA SDN.68 Kota Bengkulu
Aktivitas dan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Ekspositoris meningkat
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan tentatif yang merupakan dugaan atau terkaan
sementara tentang apa yang diamati. Menurut Margono (2004) hipotesis adalah
jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap
paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya dan masih memerlukan
pembuktian sebagai berikut :
1. Jika diterapkan metode Brainstorming melalui media gambar pada
pembelajaran menulis maka aktivitas dalam menulis karangan narasi
ekspositoris  kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 68 Kota Bengkulu akan
meningkat.
2. Jika diterapkan metode Brainstorming melalui media gambar pada
pembelajaran menulis maka kemampuan menulis karangan narasi ekspositoris





Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yaitu jenis penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai
guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat (Winarni, 2011: 59).
Penelitian ini dilaksanakan dalam  siklus, penelitian tindakan kelas sebagai suatu
bentuk penelitian yang bersifat refleksi dengan melakukan tindakan tertentu agar
dapat memperbaiki dan meningkatkan kemampuan profesional guru dalam
kegiatan pembelajaran di kelas.
Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran, perbaikan
dilakukan secara bertahap (Winarni, 2011: 72) ada 4 tahapan penting dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas antara lain: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. Keempat tahapan dalam penelitian ini
merupakan unsur untuk membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan
beruntun yang kembali ke langkah semula atau siklus berulang.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IVA di SDN 68 Kota
Bengkulu pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tahun ajaran 2013-2014 dengan
jumlah siswa 27 orang siswa yang terdiri atas 14 laki-laki dan 13 orang
perempuan. Kelas IV di SDN 68 Kota Bengkulu terdiri dari dua kelas yaitu IVA
dan IVB, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di kelas IVA. Hal ini
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terdapat perbandingan hasil menulis karangan yang cukup signifikan di lihat dari
nilai siswa kelas IVA memperoleh nilai hanya 58,1 sedangkan rata- rata nilai di
kelas IVB 70,0. Hal ini berarti nilai rata – rata kelas IVA lebih rendah
dibandingkan kelas IVB. Sedangkan Nilai tersebut belum memenuhi standar
ketuntasan yang ditetapkan oleh KKM SDN 68 Bengkulu, nilai KKM SDN 68
Bengkulu untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah ≥ 70,0 dengan standar
ketuntasan belajar klasikal 70%. Karakteristik siswa di dalam kelas IVA ini
heterogen yaitu perbedaan mereka antara lain terdapat dalam hal bakat, minat,
kemampuan awal, tingkat kecerdasan dan motivasi. Hal ini dipengaruhi oleh latar
belakang keluarga, tempat tinggal serta faktor ekonomi keluarga.
C. Definisi Operasional
1. Metode Brainstorming adalah metode pembelajaran guru melontarkan masalah
atau topik ke dalam kelas sehingga siswa menyampaikan gagasan, ide, serta
tanggapan secara spontan dan seluruh masukan siswa tidak boleh dibantah
sekalipun ide tersebut tidak berkenaan dengan masalah yang di bahas.
2. Media gambar adalah semua macam gambar yang mempunyai arti, uraian dan
pemahaman sendiri-sendiri. Gambar digunakan sebagai media pembelajaran,
untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran agar
siswa mengerti.
3. Kemampuan menulis adalah kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam
kegiatan menuangkan ide, gagasan, perasaan, informasi dan pesan ke dalam
bahasa tulis secara jelas dengan urutan yang sistematis dan logis sehingga
pembaca dapat memahami pesan yang disampaikan.
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4. Narasi ekspositoris adalah suatu bentuk karangan yang berusaha mengisahkan
suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat
atau mengalami sendiri peristiwa itu yang bertujuan untuk memberikan
informasi atau wawasan dan memperluas pengetahuan pembaca.
D. Prosedur Penelitian
Pada ta hap awal peneliti melakukan obsevasi terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas IVA SD Negeri 68 Kota Bengkulu. Hasil obsevasi yang
dilakukan oleh peneliti yaitu nilai rata-rata pembelajaran menulis di bawah rata-
rata ketuntasan minimum. Setelah tahap observasi  dilakukan peneliti selanjutnya
melakukan tahap pelaksanaan. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri
dari dua Siklus. tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin
dicapai. Tahap-tahap penelitian menurut Arikunto (2009), (1) Perencanaan
(planning) merupakan langkah pertama dalam setiap kegiatan, (2) tindakan
(action) merupakan realisasi dari rencana yang telah dibuat, (3) pengamatan
(observation) bertujuan untuk mengetahui kualitas tindakan yang dilakukan, (4)
refleksi (reflection) bertujuan untuk melihat/merenungkan kembali apa yang telah
dilakukan dan apa dampaknya bagi proses belajar siswa.
Pada penelitian ini langkah-langkah peneliti dalam pelaksanaan tindakan
kelas yaitu pada siklus I  pertemuan 1 yang dilakukan oleh peneliti adalah
perencanaan, pada tahap ini peneliti menerapkan metode pembelajaran
Brainstorming melalui media gambar dengan tahapan menganalisis kurikulum
serta SK yang berkaitan dengan materi mengarang. Selanjutnya peneliti membuat
silabus kelas IV serta menyusun RPP dan menyiapkan media gambar.
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Pada tahap pelaksanaan peneliti melaksanakan pembelajaran yang telah
dirumuskan yaitu dengan menerapkan metode Brainstorming melalui media
gambar dengan langkah-langkah pembelajaran yaitu pada kegiatan awal pada
tahap eksplorasi dan pemberian informasi dan motivasi, guru memberikan
apersepsi kepada siswa, dan mengemukakan tujuan pembelajaran. Sedangkan
pada kegiatan inti pada tahap elaborasi dan identifikasi, guru memberikan contoh
salah satu  karangan narasi kepada siswa, guru memaparkan media gambar
berseri, guru mengarahkan siswa untuk mengungkapkan ide, gagasan serta
tanggapan (brainstorming), guru mengarahkan ke situasi yang dapat membuat
siswa mengungkapkan ide serta gagasannya.
Pada tahap klarifikasi dalam pembelajaran, peneliti menuliskan semua
gagasan yang disampaikan oleh siswa di papan tulis serta mengklarifikasi semua
gagasan. Sedangkan pada tahap verifikasi, peneliti memberi arahan kepada siswa
untuk meninjau kembali sumbang saran. Pada tahap konklusi peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan butir permasalahan Sedangkan
pada kegiatan akhir, peneliti memberikan evaluasi dan tindak lanjut.
Pada siklus I pertemuan kedua, tahap pengorganisasian siswa, guru
memberikan apersepsi, selanjutnya guru mengemukakan tujuan pembelajaran.
Guru mengingatkan kembali materi  pertemuan sebelumnya serta guru
menentukan tema dan judul untuk menulis karangan narasi. Guru menyuruh siswa
untuk  menulis karangan. Guru membimbing siswa dalam menulis karangan
narasi ekspositoris. Guru menyuruh siswa untuk mmbacakan hasil karangannya ke
depan kelas serta siswa lain menanggapi hasil karangan temannya. Guru
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menyimpulkan materi pembelajaran dan menyuruh siswa untuk mengumpulkan
evaluasi pertemuan sebelumnya dan terakhir memberikan tindak lanjut
Tahap observasi dilakukan dalam kegiatan pembelajaran yaitu dengan
menggunakan  lembar observasi yang telah dibuat. Selama pelaksanaan
pembelajaran dilakukan observasi oleh pengamat yaitu wali kelas IVA dan teman
sejawat. Sedangkan pada tahap refleksi, hal yang dilakukan adalah kegiatan
analisis terhadap seluruh hasil penelitian baik penilaian proses yang meliputi hasil
observasi guru maupun hasil belajar yang meliputi data tes, penilaian afektif, dan
psikomotor.
Pada pertemuan ke 2 dalam siklus 1, perlakuan yang diberikan sama
halnya dilakukan di pertemuan ke 1 namun perbedaannya terletak pada kegiatan
inti. Pada pertemuan 1 kegiatan inti pembelajaran menanamkan konsep. Namun
pada pertemuan ke 2 dalam kegiatan inti telah mengembangkan konsep.
Siklus II merupakan tindak lanjut dari kegiatan pembelajaran dari siklus I.
Pada siklus ini peneliti berusaha memperbaiki kesalahan serta kekurangan-
kekurangan pada siklus 1. Hasil analisis data diketahui apa yang telah dicapai atau
yang belum dicapai pada siklus ini, hasil analisis tersebut digunakan sebagai
rekomendasi bagi penelitian.
Untuk memperjelas penjelasan di atas tentang alur pelaksanaan tindakan
dalam penelitian tindakan kelas dapat digambarkan dengan bagan di bawah ini.
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Bagan 3.1 Tahap Penelitian Tindakan Kelas
Sumber: Buku Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2009: 16)
Siklus I
a. Perencanaan (Planning)
Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah penerapan tindakan yang
dilakukan adalah pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran
Brainstorming melalui media gambar, dengan tahapan sebagai berikut.
1. Menganalisis kurikulum, SK:8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
informasi secara tertulis dalam bentuk karangan, pengumuman, dan pantun
anak. Serta KD: 8.1Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana.











3. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode
pembelajaran Brainstorming melalui media gambar dengan materi ajar
mengarang.
4. Menyiapkan media gambar.
5. Membentuk kolaborasi dengan teman sejawat sebagai partner penelitian.
6. Menyiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa.
7. Menyiapkan soal-soal evaluasi dan kunci jawaban.
b. Pelaksanaan (Action)
Kegiatan ini dilakukan untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dirumuskan. Pada saat kegiatan
pembelajaran dimulai, maka dilakukan observasi terhadap proses pembelajaran
yang sedang berlangsung yang ditujukan oleh aktivitas guru dan siswa guna
mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran menulis pada
siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal kamis, 08 Mei  2014  pada pukul
13.00- 14.10 WIB, sedangkan pada pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Jum’at,
09 Mei 2014 pada pukul 1300-14.10 WIB. Langkah-langkah dengan menerapkan
metode pembelajaran melalui media gambar adalah sebagai berikut.
Kegiatan Awal (± 10 menit)
Eksplorasi
1. Guru memberikan apersepsi melalui media gambar dengan tanya jawab tentang
isi gambar.
2. Guru mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Kegiatan inti (± 50 menit)
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Elaborasi
1.Guru memberikan contoh salah satu karangan  narasi yang akan dibahas melalui
media gambar.
2. Guru membimbing siswa ke permasalahan melalui gambar berseri agar muncul
sejumlah ide, gagasan, sanggahan (Brainstorming).
3. Guru menuliskan semua hasil gagasan, ide serta sanggahan siswa di papan tulis
4. Guru dan siswa bersama-sama melakukan klarifikasi atas semua pendapat yang
di tulis sesuai gambar
5. Guru memberi arahan kepada siswa untuk meninjau kembali sumbang saran.
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan butir
permasalahan.
7. Guru dan siswa menentukan tema dan judul untuk membuat karangan narasi
ekspositoris.
8. Guru menyuruh siswa untuk membuat karangan narasi ekspositoris
9. Guru membimbing siswa dalam membuat karangan narasi ekspositoris
10. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaporkan karangan
yang dibuat.
11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi hasil
karangan.
Kegiatan Akhir(± 10 menit)
Konfirmasi
1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
2. Guru memberikan evaluasi dan mengumpulkan hasil evaluasi siswa
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3. Guru memberikan tindak lanjut berupa PR.
c. Observasi (Observation)
Pada pelaksanaan tiap siklus dilakukan observasi terhadap kegiatan belajar
mengajar yang sedang berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang
telah dibuat. Selama pelaksanaan pembelajaran dilakukan observasi oleh
pengamat yaitu wali kelas IVA SD Negeri 68 Kota Bengkulu dan teman sejawat.
Pengamat memberikan tanda (√) penilaian terhadap aspek yang diamati dibantu
dengan indikatornya.
d. Refleksi (Reflection)
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh hasil penelitian baik
menyangkut penilaian proses (hasil observasi guru dan siswa dan hasil LDS)
maupun hasil belajar (data tes, penilaian afektif, dan psikomotor). Hasil analisis
tersebut digunakan sebagai bahan untuk melakukan refleksi dan hasil refleksi
digunakan sebagai pedoman untuk menyusun rencana pembelajaran siklus
berikutnya.
Siklus II
Pelaksanaan pada siklus II ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan
pembelajaran dari siklus I, urutan kegiatannya adalah sebagai berikut.
a. Perencanaan (Planning)
Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah penerapan tindakan yang
dilakukan adalah pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran
Brainstorming melalui media gambar, dengan tahapan sebagai berikut.
36
1. Menganalisis kurikulum, SK: 8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
informasi secara tertulis dalam bentuk karangan, pengumuman, dan pantun
anak. Serta KD: 8.1Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana.
2. Membuat silabus kelas IV.
3. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode
pembelajaran Brainstorming melalui media gambar dengan materi ajar
mengarang.
4. Menyiapkan media gambar.
5. Membentuk kolaborasi dengan teman sejawat sebagai partner penelitian.
6. Menyiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa.
7. Menyiapkan soal-soal evaluasi dan kunci jawaban.
b. Pelaksanaan (Action)
Kegiatan ini dilakukan untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dirumuskan. Pada saat kegiatan
pembelajaran dimulai, maka dilakukan observasi terhadap proses pembelajaran
yang sedang berlangsung yang ditujukan oleh aktivitas guru dan siswa guna
mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran menulis pada
siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal selasa, 13 Mei  2014  pada pukul
13.00- 14.10 WIB, sedangkan pada pertemuan 2 dilaksanakan pada hari rabu, 14
Mei 2014 pada pukul 13.00-14.10 WIB. Langkah-langkah dengan menerapkan
metode pembelajaran Brainstorming melalui media gambar adalah sebagai
berikut.
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Kegiatan Awal (± 10 menit)
Eksplorasi
1. Guru memberikan apersepsi melalui media gambar dengan tanya jawab tentang
isi gambar.
2. Guru mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Kegiatan inti (± 50 menit)
Elaborasi
1. Guru memberikan contoh salah satu karangan  narasi yang akan dibahas
melalui media gambar.
2. Guru membimbing siswa ke permasalahan melalui gambar berseri agar muncul
sejumlah ide, gagasan, sanggahan (Brainstorming).
3. Guru menuliskan semua hasil gagasan, ide serta sanggahan siswa di papan tulis
4. Guru dan siswa bersama-sama melakukan klarifikasi atas semua pendapat yang
di tulis sesuai gambar
5. Guru memberi arahan kepada siswa untuk meninjau kembali sumbang saran.
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan butir
permasalahan.
7. Guru dan siswa menentukan tema dan judul untuk membuat karangan narasi
ekspositoris.
8. Guru menyuruh siswa untuk membuat karangan narasi ekspositoris
9. Guru membimbing siswa dalam membuat karangan narasi ekspositoris
10. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaporkan karangan
yang dibuat.
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11. Guru memberikan kesempatan siswa lain untuk menanggapi hasil karangan.
Kegiatan Akhir(± 10 menit)
Konfirmasi
1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
2. Guru memberikan evaluasi dan mengumpulkan hasil evaluasi siswa
3. Guru memberikan tindak lanjut berupa PR.
c. Observasi (Observation)
Kegiatan observasi ini pada saat tindakan berlangsung yang bertujuan
untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa saat pembelajaran. Sehingga
kekurangan-kekurangan pada siklus I bisa diperbaiki. Observasi dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. Observer terdiri
dari dua orang yaitu wali kelas dan teman sejawat.
d. Refleksi (Reflection)
Tahap keempat merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengemukakan
kembali tentang tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus II. Tahap ini
dilakukan analisis terhadap hasil observasi dan evaluasi. Berdasarkan hasil
analisis data diketahui apa yang telah dicapai atau yang belum dicapai pada siklus
ini, hasil analisis tersebut digunakan sebagai rekomendasi bagi penelitian ini.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini ada dua, yaitu lembar
observasi dan lembar tes tertulis.
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1. Lembar Observasi
Lembar observasi terdiri dari lembar observasi guru dan lembar observasi
siswa. Lembar observasi guru digunakan untuk mengamati guru dalam proses
pembelajaran menggunakan metode Brainstorming melalui media gambar,
sedangkan lembar observasi siswa digunakan untuk melihat kegiatan atau
aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
metode Brainstorming melalui media gambar. Observasi dilakukan pada saat
proses pembelajaran berlangsung oleh guru di kelas.
2. Lembar Tes Tertulis
Lembar tes dalam pembelajaran menulis karangan narasi adalah lembar
menulis yang ditulis oleh siswa berdasarkan hasil kerja secara individual sesuai
dengan rencana penelitian yaitu menggunakan metode Brainstorming melalui
media gambar.
F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah unsur terpenting dalam penelitian dan
keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh teknik yang dilakukan untuk
memperoleh data yang diperlukan. Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut.
1. Data Observasi atau Pengamatan
Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk
mengetahui seberapa jauh efek tindakan yang telah mencapai tindakan (Arikunto,
2009: 127). Observasi dilakukan peneliti dengan mengamati aktivitas belajar
siswa dan semua tindakan guru yang dilakukan pada proses pembelajaran.
40
Aktivitas proses pembelajaran yang datanya dikumpulkan melalui lembar
pengamatan yang terdiri dari lembar pengamatan aktivitas guru, lembar
pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan afektif dan psikomotor.
Pengamatan lebih efektif dilakukan dengan lembar observasi sebagai
instrumen. Lembar observasi guru yang disusun berisi 16 aspek yang terdiri dari 3
kategori dengan nilai 3, 2 dan 1, lembar observasi siswa yang disusun berisi 16
aspek yang terdiri dari 3 kategori dengan nilai 3, 2, dan 1, lembar pengamatan
afektif berisi 4 aspek dengan kategori baik dengan nilai 3, kategori cukup dengan
nilai 2, dan kategori kurang dengan nilai 1. Lembar pengamatan psikomotor berisi
3 aspek dengan kategori baik dengan nilai 3, kategori cukup dengan nilai 2, dan
kategori kurang dengan nilai 1 . Alat evaluasi pengamatan yang digunakan dalam
penelitian ini berupa check list (). Pengamat yang menilai adalah wali kelas IVA
SDN 68 Bengkulu dan teman sejawat. Sedangkan penilaian lembar pengamatan
afektif dan lembar psikomotor dilakukan oleh guru.
2. Data Tes Kemampuan Menulis
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2006: 150). Tes
belajar dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap
kemampuan menulis karangan narasi. Kemampuan individu siswa diukur dengan
tes berupa penilaian aspek-aspek penelitian karangan.
Patokan yang digunakan untuk menilai hasil menulis karangan siswa
didasarkan skala pembobotan aspek penilaian, menurut Nurgiyantoro (2010: 440-
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442)  ada kategori yang menjadi pedoman dalam penilaian menulis karangan
sebagai berikut
1) Kesesuaian cerita berdasarkan gambar dengan skor maksimum 30
2) Ketepatan urutan cerita berdasarkan gambar dengan skor maksimum 25
3) Ketepatan makna keseluruhan cerita berdasarkan gambar dengan skor
maksimum 25
4) Ejaan dan Tata Tulis dengan skor maksimum 20
Nurgiyantoro (2013: 430) menyatakan penilaian tingkat kemampuan
menulis siswa dapat diukur dengan menggunakan kriteria di bawah ini :
Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Hasil Menulis Karangan melalui Media Gambar






27-30 Amat baik Relevan dengan gambar, pengembangan
jelas , tidak ada objek yang tertinggal.
amat luas dan lengkap.
22-26 Baik Relevan dengan gambar dan lengkap,
terjabar, meskipun kurang terinci.
17-21 Sedang Kurang relevan dengan gambar, kurang
lengkap; kurang terjabar, kurang terinci
13-16 Kurang Tidak relevan dengan gambar, tidak








23-25 Amat baik Amat teratur dan rapi; amat jelas sesuai
gambar; kaya akan gagasan; urutan amat
logis; kohesi amat tinggi
19-22 Baik Tertur dan rapi; jelas; banyak gagasan
sesuai gambar; urutan logis; kohesi tinggi
15-18 Sedang Kurang teratur dan rapi; kurang jelas;
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kurang gagasan tidak sesuai gambar;
urutan kurang logis; kohesi kurang tinggi
12-14 Kurang Tidak teratur; tidak jelas; miskin gagasan;









23-25 Amat baik Amat luas; kaya akan gagasan; amat
lengkap; amat bermakna sesuai gambar
19-22 Baik Luas; cukup lengkap; bermakna sesuai
gambar
15-18 Sedang Terbatas; kurang efektif; kurang
bermakna; Kurang akan gagasan
12-14 Kurang Tidak bermakna: cerita keluar dari




18-20 Amat baik Amat menguasai tata bahasa; amat sedikit
kesalahan penggunaan dan penyusunan
kalimat dan kata-kata; amat menguasai
kaidah penelitian dan ejaan
14-17 Baik Penggunaan dan penyusunan kalimat yang
sederhana; sedikit kesalahan tata bahasa
tanpa mengaburkan makna; menguasai
kaidah penelitian dan ejaan, dengan
sedikit kesalahan
10-13 Sedang Kesulitan dalam penggunaan dan
penyusunan kalimat sederhana; kesalahan
tata bahasa yang mengaburkan makna.
7-9 Kurang Tidak menguasai penggunaan dan
penyusunan kalimat; tidak komunikatif;
tidak cukup untuk dinilai; kurang
menguasai kaidah penelitian kata dan
ejaan, dengan banyak kesalahan
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G. Teknik Analisis Data.
1. Data Observasi
Data hasil observasi yang diperoleh digunakan untuk merefleksi tindakan
yang telah dilakukan dan diolah secara deskriptif, yaitu dengan menggunakan
rumus berikut ini:
a. Rata-rata skor  =
ObserverJumlah
SkorJumlah
b. Skor Tertinggi  =    Jumlah Butir Soal x  Skor Tertinggi Tiap Butir Soal
c. Skor Terendah  =   Jumlah Butir Soal  x  Skor Terendah Tiap ButirSoal
d. Selisih Skor      =    Skor Tertinggi – Skor Terendah




a. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Pada lembar observasi aktivitas guru terdapat 16 butir aspek dan
pengukuran skala penilaian pada proses observasi guru yaitu antara 1 sampai 3.
Dengan menggunakan rumus di atas akan di dapat hasil sebagai berikut:
1) Skor tertinggi yaitu 48
2) Skor terendah yaitu 16
3) Selisih skor yaitu 32
4) Kisaran nilai untuk tiap kriteria = 10,6~ 11
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Tabel 3.2 Interval Kategori Penilaian Aktivitas Guru
No Kriteria Skor
1 Baik (B) 38-48
2 Cukup (C) 27-37
3 Kurang (K) 16-26
b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Pada lembar observasi aktivitas siswa terdapat 16 butir aspek dan
pengukuran skala penilaian pada proses observasi siswa yaitu antara 1 sampai 3.
Dengan menggunakan rumus di atas akan di dapat hasil sebagai berikut:
11) Skor tertinggi yaitu 48
2) Skor terendah yaitu 16
3) Selisih skor yaitu 32
4) Kisaran nilai untuk tiap kriteria = 10,6~ 11
Tabel 3.3 Interval Kategori Penilaian Aktivitas Siswa
No Kriteria Skor
1 Baik (B) 38-48
2 Cukup (C) 27-37
3 Kurang (K) 16-26
(Sudjana, 2006: 31)
2. Data Tes Kemampuan Menulis
a. Aspek Kognitif
Untuk menentukan kriteria keberhasilan tingkat kemampuan siswa dalam
menulis karangan berdasarkan media gambar pada Tabel 3.4 sebagai berikut.
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No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum
1 Kesesuaian cerita berdasarkan
gambar
30
2 Ketepatan urutan cerita
berdasarkan gambar
20
3 Ketepatan makna keseluruhan
cerita berdasarkan gambar
25
4 Ejaan dan tata tulis 25
Jumlah 100
(Nurgiyantoro, 2013: 430)
Data tes dianalisis dengan menggunakan rata-rata nilai dan kriteria
ketuntasan belajar klasikal. Menurut Sudjana (2006: 109) untuk menghitung




X   =  Rata-rata nilai
∑X =  Jumlah nilai
N   =  Jumlah siswa (aspek penilaian)




Ns =  Jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥70
N   = Jumlah siswa
Jadi, skor nilai keseluruhan adalah 100. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 3.5 di bawah ini.
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Kurang dari 40 Sangat kurang
b. Aspek Afektif
Jumlah seluruh skor observasi afektif ada 4 aspek yang mencangkup
(mengelola, menanggapi, mengompromi, dan menghayati) dengan jumlah kriteria
penilaian 3. Berdasarkan rumus yang telah disebut diatas, maka diperoleh data
sebagai berikut.
Skor tertinggi adalah 12
Skor terendah adalah 4
Selisih skor adalah 8
Kisaran tiap skor  =
= = 2,6 ~ 3
Jadi, rentang nilai untuk setiap aspek afektif disajikan dalam tabel 3.6
Tabel 3.6 Interval Penilaian Setiap Butir Afektif Siswa
No Kriteria Rentang Nilai
1. Baik (B) 10-12
2. Cukup (C ) 7-9




Jumlah seluruh aspek observasi psikomotor ada 3 aspek yang mencangkup
(menirukan, memanipulasi, artikulasi) dengan jumlah kriteria penilaian 3.
Berdasarkan rumus yang telah disebutkan diatas, maka diperoleh data sebagai
berikut:
Skor tertinggi adalah 9
Skor terendah adalah 3
Selisih skor adalah 6
Kisaran tiap skor =
= = 2
Jadi rentang nilai umtuk setiap aspek psikomotor disajikan dalam tabel 3.7
Tabel 3.7 Interval Penilaian Setiap Butir Psikomotor Siswa
No Kriteria Rentang Nilai
1. Baik (B) 8-9
2. Cukup (C) 6-7
3. Kurang (K) 3-5
(Sudjana, 2006: 31)
H. INDIKATOR KEBERHASILAN TINDAKAN
1. Aktivitas Pembelajaran
a. Keberhasilan aktivitas proses pembelajaran oleh guru dikatakan baik, apabila
rata-rata skor aktivitas guru berada pada rentang nilai 38-48
b. Keberhasilan aktivitas proses pembelajaran oleh siswa dikatakan baik, apabila
rata-rata skor aktivitas siswa berada pada rentang nilai 38-48
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2. Kemampuan Menulis Siswa
a. Ranah kognitif
Indikator keberhasilan tindakan ditinjau dari hasil tes menulis karangan,
jika 70% siswa mendapat evaluasi ≥ 7,0 pada pembelajaran menulis.
b. Ranah Afektif
Skor aspek afektif dikatakan baik apabila mencapai kisaran skor (10-12)
dan meningkat setiap siklusnya.
c. Ranah Psikomotor
Skor aspek psikomotor dikatakan baik apabila mencapai kisaran skor (8-9)
dan meningkat setiap siklusnya.
